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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

FITAFATIMAH

Masalah penelitian ini adalah pembelajaran masih berpusat pada pendidik serta
kurang memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan aktif yang berdampak
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Gemah
Ripah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang positif pada model
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V di
sekolah dasar. Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen semu dan desain penelitian menggunakan non equivalent control group
design. Populasi dan sampel penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Gemah Ripah dengan jumlah 41 orang peserta didik. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji
regresi linear sederhana dengan hasil Fniung (15,68) > Ftaver (4,30) dengan taraf
signifikansi sebesar 5%, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh pada
penerapan model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V di SD Negeri 1 Gemah Ripah.

Kata kunci: berpikir kritis, matematika, model pembelajaran inquiry



ABSTRACT

THE EFFECT OF INQUIRY-BASED LEARNING MODEL
ON THE CRITICAL THINKING SKILLS OF FIFTH-GRADE
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

FITAFATIMAH

This study addresses the issue of teacher-centered learning, which limits students'
opportunities for active engagement, consequently leading to low critical thinking
skills among fifth-grade students at SD Negeri 1 Gemah Ripah. The objective of
this research is to analyze positive impacts of the inquiry-based learning model on
the students' critical thinking skills. This study employs a quantitative approach
with a quasi-experimental method, adopting a non-equivalent control group design.
The population and sample consist of all fifth graders at SD Negeri 1 Gemah Ripah,
comprising 41 students. A saturated sampling technique is utilized in this research.
Moreover, data analysis is conducted using a simple linear regression test, yielding
Fealculated 10,337, which exceeds Fanie = 4,30 at a 5% significance level. The findings
indicate that the implementation of the inquiry-based learning model significantly
influences the critical thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 1 Gemah
Ripah.

Keyword: critical thinking, mathematics, inquiry-based learning model
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah upaya yang dilakukan dengan sadar dan terstruktur untuk
membantu seseorang mengembangkan potensi yang dimilikinya. Ini berarti
pendidikan bukanlah proses yang terjadi secara kebetulan, melainkan disusun
dengan tujuan khusus untuk mendukung pertumbuhan bakat, minat,
kemampuan, dan keterampilan individu. Proses pendidikan ini memberikan
kesempatan kepada individu untuk mengenali dan mengembangkan potensi
terbaiknya, baik dari aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun

psikomotor (keterampilan).

Pendidikan bertujuan bukan hanya menghasilkan individu yang cerdas secara
akademis, tetapi juga berkarakter, memiliki empati, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis, sehingga ia mampu mencapai tujuan hidupnya
serta beradaptasi dengan tantangan yang mungkin akan dihadapinya di masa
depan. Tujuan pendidikan tertuang dalam UU RI No 20 Tahun 2003

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pengembangan potensi peserta didik tidak dapat dipisahkan dengan proses
pembelajaran untuk mengasah kemampuan berpikir mereka demi
terwujudnya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan lebih mudah

tercapai jika peserta didik terlibat aktif, berinovasi, dan kreatif dalam proses



pembelajaran di kelas. Untuk itu, pembelajaran di abad 21 sangat
menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Nadiroh et al. (2021) menyatakan bahwa perkembangan di abad 21 peserta
didik membutuhkan kemampuan 6C vyaitu critical thinking (berpikir Kkritis),
communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), creativity
(kreativitas), character (penguasaan karakter), dan citizenship
(kewarganegaraan). Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang salah satunya
kemampuan berpikir kritis dapat membuat peserta didik menggali lebih
dalam potensi yang mereka miliki. Peserta didik perlu dilatih untuk berpikir
kritis dalam menganalisis suatu masalah. Melalui berpikir kritis, mereka
dapat mengajukan ide-ide dan solusi yang logis, efektif, dan inovatif.
Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang

membutuhkan kemampuan berpikir kritis.

Pembelajaran matematika berperan penting untuk membentuk pemahaman
tentang konsep-konsep matematika pada peserta didik. Syafruddin &
Pujiastuti (2020) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat
penting dalam pemahaman matematika. Fakta yang terjadi di Indonesia yaitu
rendahnya kemampuan matematika yang perlu diperbaiki. Data TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study) dalam Hadi &
Novaliyosi (2019) menunjukkan rendahnya kemampuan matematika di
Indonesia dengan diperolehnya peringkat 44 dari 49 negara yang dilakukan
pada tahun 2015. TIMSS merupakan rangkaian pengujian yang bertujuan
memantau hasil pencapaian belajar peserta didik dalam sistem pendidikan

terkhusus bidang matematika dan sains.

Fakta lain menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematika di Indonesia ditunjukkan dalam hasil PISA (Programme for
International Students Assesments) 2022 dalam OECD (2023) bahwa
Indonesia berada di peringkat 69 dari 80 negara lainnya dengan nilai rata-rata
matematika 366. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis

matematika pada peserta didik di Indonesia rendah.



Maghfiroh dkk. (2023) menyatakan bahwa pembelajaran matematika masih
cenderung berpusat pada pendidik, sehingga membuat peserta didik kurang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
Rohmah & Purnami (2017) yang menjelaskan bahwa penggunaan metode
konvensional di sekolah membuat peserta didik menjadi pasif dan kurang
terlatih dalam menggunakan kemampuan berpikir secara optimal selama

pembelajaran matematika.

Permasalahan terkait rendahnya kemampuan berpikir Kkritis juga terjadi di SD
Negeri 1 Gemah Ripah. Peneliti melakukan wawancara kepada pendidik pada
tanggal 02 November 2024 dengan hasil kegiatan pembelajaran masih
berpusat pada pendidik dan kurang memberikan kesempatan peserta didik
untuk berperan aktif serta rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran matematika yang ditunjukkan dengan hasil Sumatif
Tengah Semester (STS) yang belum mencapai ketuntasan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Data nilai sumatif tengah
semester ganjil peserta didik kelas VV pada mata pelajaran matematika dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Data nilai STS Matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1

Gemah Ripah
Jumlah Nilai Matematika
Kelas Peserta Didik KKTP 70
Belum Tercapai (< 70) Tercapai (= 70)
VA 24 24 0
VB 17 12 5
Jumlah 41 36 5
Persentase (%) 100 87,8 12,2

Sumber: Pendidik kelas V SD Negeri 1 Gemah Ripah

Berdasarkan tabel 1 dan hasil wawancara, hasil STS mata pelajaran
matematika semester ganjil di atas, dapat diketahui bahwa di kelas V terdapat
5 orang peserta didik (12,2%) yang telah mencapai ketuntasan, sementara
terdapat 36 orang peserta didik (87,8%) belum mencapai ketuntasan KKTP
yang telah ditetapkan yaitu 70. Dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik
yang belum tuntas lebih banyak daripada peserta didik yang tuntas. Hal ini



berarti hasil belajar pada pembelajaran matematika masih rendah.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah karena hasil belajarnya
yang rendah. Egok (2016) mengatakan bahwa terdapat keterkaitan antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar, semakin tinggi kemampuan
berpikir kritis peserta didik maka semakin tinggi hasil belajarnya serta
semakin rendah kemampuan berpikir kritis peserta didik maka semakin

rendah hasil belajarnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan upaya alternatif
untuk mendorong kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu upaya
yang dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, yang memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Zamroni dalam Masdoeki (2022) menyebutkan bahwa
terdapat empat cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, yaitu
melalui penggunaan model pembelajaran tertentu, pemberian tugas
mengKritisi buku, penggunaan cerita, serta penerapan model pertanyaan

socrates.

Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran inquiry. Model ini
tidak hanya memberikan ruang bagi peserta didik untuk menggali informasi
secara mandiri, tetapi juga melibatkan mereka dalam proses penyelidikan
yang sistematis. Azisah dkk. (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran
inquiry dapat meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik di
sekolah dasar karena model ini mengutamakan proses penyelidikan informasi
dan pemahaman konsep melalui tahapan pertanyaan, observasi, hipotesis,
eksperimen, dan konfirmasi. Seperti yang dinyatakan oleh Nurhaliza dkk.
(2023) model pembelajaran inquiry efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena dalam proses pembelajaran peserta didik
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi dituntut untuk
menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan secara mandiri.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”.

. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada pendidik dan kurang
memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan aktif.

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran

matematika.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis (YY) dan model pembelajaran

inquiry (X) dalam pembelajaran matematika materi luas bangun datar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VV Sekolah Dasar.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Secara Teoretis
Memberikan pengetahuan mengenai model pembelajaran yang sesuai
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan sebagai

pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini berguna bagi:

a) Pendidik
Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dengan menggunakan model inquiry.

b) Peserta didik
Model inquiry memberikan peserta didik pengalaman unik dalam
proses pembelajaran dan membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

c) Kepala sekolah
Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui model pembelajaran inquiry.

d) Peneliti selanjutnya
Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai model pembelajaran inquiry dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas yang dapat memunculkan atau
mengubah suatu tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman.
Faizah (2017) belajar adalah aktivitas yang dilakukan secara sadar
oleh individu baik melalui latihan maupun pengalaman yang
menghasilkan perubahan perilaku mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Pendapat lain menurut Festiawan (2020)
menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan dalam
kepribadian seseorang, yang tercermin melalui peningkatan kualitas
dan kuantitas perilaku, seperti kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan

lainnya.

Perubahan daripada hasil belajar tidak bersifat sementara. Menurut
Ma’rifah (2018) belajar adalah proses yang dilakukan dengan sengaja
untuk mengubah sikap dan perilaku yang keadaannya berbeda antara
sebelum dan setelah proses belajar, dan perubahan tersebut bersifat
menetap. Ariani dkk. (2022) menyatakan bahwa belajar adalah
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku

sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses yang dilakukan secara sadar oleh individu melalui
latihan atau pengalaman yang menghasilkan perubahan perilaku yang

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan yang



dihasilkan dari proses belajar bersifat relatif permanen, artinya
perbedaan antara keadaan sebelum dan setelah belajar dapat bertahan

dalam jangka waktu yang lama.

. Teori Belajar

Teori belajar berperan penting dalam membantu pendidik memahami
bagaimana peserta didik memproses informasi dan membangun
pengetahuan. Memahami teori belajar, dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efeketif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Menurut Ariani dkk. (2022) terdapat beberapa teori belajar yang
umum digunakan dalam dunia pendidikan, yaitu teori behavioristik,
kognitif, konstruktivisme, dan humanistik. Dari keempat teori
tersebut, teori konstruktivisme menjadi landasan utama dalam
penelitian ini, karena teori ini menekankan pada peran aktif peserta

didik dalam membangun pengetahuannya sendiri.

Sejalan dengan hal itu, teori konstruktivisme menyatakan bahwa
pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, tetapi dibangun secara aktif
oleh individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Jean Piaget
dalam Danoebroto (2015) berpendapat bahwa peserta didik
mengembangkan skema berpikirnya melalui proses asimilasi dan
akomodasi berdasarkan pengalaman belajar yang mereka alami. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika
peserta didik diberikan kesempatan untuk berinterkasi dengan
informasi baru dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang

telah dimiliki sebelumnya.

Selanjutnya, Djamaluddin & Wardana (2019) mendefinisikan teori
konstruktivisme sebagai pendekatan belajar yang aktif, dimana
individu tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
menghubungkan konsep dan ide baru dengan pengetahuan yang telah

dimiliki sebelumnya. Sejalan dengan itu, Ariani dkk. (2022)



menegaskan bahwa teori konstruktivisme menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran, dimana mereka diberikan kesempatan
untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta
menyusun pemahaman mereka sendiri, sementara pendidik berperan

sebagai fasilitator dan mediator yang mendukung proses belajar.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan teori
konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. Teori ini
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, dengan
pendidik sebagai fasilitator. Konstruktivisme sangat relevan dalam
penelitian ini karena mendukung model pembelajaran inquiry, yang
mendorong peserta didik untuk aktif berpikir kritis, bertanya, serta
mengeksplorasi konsep guna memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam.

Prinsip-prinsip Belajar

Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan baru yang
memerlukan penerapan prinsip-prinsip tertentu untuk mendukung
keberhasilannya. Menurut Hidayah dkk. (2022) menyebutkan prinsip-

prinsip belajar yaitu sebagai berikut.

1) Perhatian dan motivasi
2) Keaktifan

3) Keterlibatan langsung
4) Pengulangan

5) Tantangan

6) Balikan dan penguatan
7) Perbedaan individual

Menurut Muis dalam Putri dkk. (2024) menyebutkan bahwa prinsip-
prinsip belajar dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut.

1) Prinsip kesiapan (Readiness)
2) Prinsip motivasi (Motivation)
3) Prinsip persepsi

4) Prinsip tujuan
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5) Prinsip perbedaan individual
6) Prinsip transfer dan retensi
7) Prinsip belajar kognitif

8) Prinsip belajar afektif

9) Prinsip belajar psikomotor
10) Prinsip evaluasi

Selanjutnya menurut Gagne dalam Dewi dkk. (2022) mengatakan
prinsip-prinsip belajar sebagai berikut.

1) Kontiguitas

2) Pengulangan

3) Penguatan

4) Dorongan semangat kepercayaan diri dalam belajar
5) Materi yang lengkap

6) Upaya membangkitkan keterampilan intelektual

7) Strategi yang tepat

8) Aspek-aspek jiwa peserta didik

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, prinsip-prinsip belajar
merupakan bagian penting dalam mencapai keberhasilan
pembelajaran. Prinsip-prinsip itu diantaranya menyoroti pentingnya
motivasi, keterlibatan aktif peserta didik, serta penguatan melalui
pengulangan untuk memperkuat pemahaman. Selain itu juga perlunya
menyesuaikan pendekatan dengan perbedaan individual peserta didik,
pentingnya model pembelajaran yang tepat dan materi yang lengkap,
dan menekankan pengembangan aspek kognitif untuk mencapai hasil

belajar yang optimal.

2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang terjadi antar peserta
didik dan pendidik, atau antara peserta didik dengan sumber belajar
lainnya, baik di sekolah maupun di lingkungan belajar lainnya yang
bertujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Menurut Junaedi (2019) pembelajaran adalah sebuah proses yang

melibatkan serangkaian tindakan antara pendidik dan peserta didik
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berdasarkan hubungan timbal balik dalam konteks edukatif, yang

bertujuan untuk mencapai sasaran tertentu.

Pendapat lain tentang pembelajaran menurut Smaldino dalam Siregar
& Widyaningrum (2015) menyatakan bahwa “Instruction refers to
any effort to stimulate learning by the deliberate arrangement of
experiences to help learners achieve a desirable change in capability”
artinya bahwa pembelajaran melibatkan upaya merangsang terjadinya
proses belajar dengan menyusun pengalaman secara sengaja yang
dapat mendukung peserta didik dalam mencapai perubahan
kemampuan yang diinginkan. Majid dalam Suryapermana (2017)
menyatakan bahwa pembelajaran adalah sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh pendidik dalam membimbing, membantu, dan
mengarahkan peserta didik agar mereka dapat memperoleh

pengalaman belajar yang berharga.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
bertujuan mencapai tujuan tertentu melalui penyusunan pengalaman
secara sengaja dan bimbingan yang membantu peserta didik

memperoleh pengalaman belajar yang berharga.

. Komponen-komponen Pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah sistem yang bertujuan membelajarkan
peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang melibatkan
komponen-komponen yang saling berinteraksi. Menurut Pane &
Darwis Dasopang (2017) komponen-komponen pembelajaran terdiri
dari pendidik, peserta didik, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, alat pembelajaran, dan evaluasi.

1) Pendidik
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab IV Pasal 29 ayat 1, disebutkan bahwa pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, memiliki hasil pembelajaran,



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik di
Perguruan Tinggi.

Peserta didik

Menurut UU RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha dalam
proses pembelajarannya yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu untuk mengembangkan potensi diri.
Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah komponen yang penting yang
memberi arah dan pedoman bagi pendidik dalam kegiatan
pembelajaran. Tujuan yang jelas menjadikan proses pembelajaran
lebih terarah dan fokus pada sasaran yang ingin dicapai.

Materi pembelajaran

Materi pembelajaran adalah inti dari apa yang disampaikan dalam
proses pembelajaran. Tanpa materi, kegiatan pembelajaran tidak
dapat berlangsung. Oleh karena itu, pendidik harus menguasai
materi yang akan diajarkan, karena materi tersebut menjadi salah
satu sumber belajar utama bagi peserta didik.

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik
dalam melaksanakan tugasnya dan berfungsi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Alat pembelajaran

Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai sarana
pendukung untuk memperlancar proses pembelajaran, sehingga
lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
Evaluasi

Evaluasi adalah komponen akhir dalam sistem pembelajaran yang
tidak hanya mengukur keberhasilan peserta didik, tetapi juga
memberikan umpan balik bagi pendidik tentang proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi membantu
mengidentifikasi kekurangan dalam penggunaan berbagai
komponen pembelajaran.

Mustakim (2017) menyebutkan beberapa komponen-komponen

pembelajaran sebagai berikut.

1) Tujuan

2) Materi pembelajaran

3) Kegiatan pembelajaran
4) Metode

5) Alat

6) Sumber pembelajaran
7) Evaluasi
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, komponen-komponen

pembelajaran mencakup aspek-aspek penting yang saling berkaitan

untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Komponen-

komponen itu terdiri dari pendidik, peserta didik, tujuan, materi,

metode, alat, sumber pembelajaran, dan evaluasi.

3. Pembelajaran Matematika
a. Hakikat Matematika

Kata "matematika" berasal dari bahasa Yunani mathematike, yang

berarti "mempelajari,” dan berakar dari kata mathema, yang berarti

"pengetahuan™ atau "ilmu." Selain itu, kata tersebut juga berkaitan

dengan mathein atau mathenein, yang berarti "belajar" atau "berpikir."

Matematika dapat diartikan sebagai ilmu yang dihasilkan melalui

proses berpikir dari pengetahuan yang telah dipelajari.

Berikut beberapa definisi matematika menurut para ahli.

1)

2)

3)

Ruseffendi dalam Fahrurrozi & Hamdi (2017) menyatakan bahwa
matematika adalah bahasa simbolis dan ilmu deduktif yang tidak
mengandalkan pembuktian induktif. Matematika mempelajari pola
keteraturan dan struktur yang terorganisasi, dimulai dari konsep
dasar hingga aksioma dan dalil.

Kline dalam Fahrurrozi & Hamdi (2017) berpendapat bahwa
matematika bukanlah ilmu yang berdiri sendiri dan sempurna
secara intrinsik, melainkan ada untuk membantu manusia
memahami dan mengatasi berbagai masalah sosial, ekonomi, dan
alam.

James dan James dalam Fahrurrozi & Hamdi (2017) menyatakan
bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari logika, yang
mencakup bentuk, struktur, ukuran, serta konsep-konsep yang

saling berkaitan.



14

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa
matematika adalah ilmu yang mempelajari logika, pola keteraturan,
dan struktur melalui pendekatan deduktif. Matematika tidak hanya
berfungsi sebagai sistem yang berdiri sendiri tetapi juga membantu
manusia dalam memahami dan menyelesaikan masalah sosial,

ekonomi, dan alam.

. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses yang memberikan
pengalaman kepada peserta didik melalui kegiatan terencana,
sehingga mereka dapat menguasai kompetensi dalam materi
matematika. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk melatih
peserta didik berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif, dan
konsisten, serta membangun sikap gigih dan percaya diri dalam

memecahkan masalah.

Menurut Netriwati & Lena (2017) pembelajaran matematika adalah
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu
peserta didik dalam membangun konsep-konsep dengan kemampuan
sendiri melalui pendekatan atau metode pengajaran tertentu untuk
meningkatkan kompetensi dasar peserta didik dalam memahami

konsep-konsep matematika.

Matematika penting untuk diajarkan kepada peserta didik karena
dengan mempelajari matematika dapat melatih peserta didik untuk
berpikir secara sistematis, logis, analitis, kreatif,dan kritis. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2006 disebutkan pembelajaran matematika bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisiensi, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
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menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah aktivitas pendidik membantu peserta
didik dengan memberikan pengalaman terencana kepada peserta didik
untuk membangun konsep dan kompetensi dasar secara mandiri,
melatih berpikir sistematis, logis, kreatif, serta meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika dengan

percaya diri.

Karakteristik Pembelajaran Matematika

Mata pelajaran matematika memiliki karakteristik yang unik dan
berbeda dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya dengan
karakteristik tersendiri. Karakteristik pembelajaran matematika di
sekolah menurut Nasaruddin (2018) sebagai berikut.

1) Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap. Materi
pembelajaran diajarkan mulai dari konsep yang konkret ke
abstrak, dari yang sederhana hingga yang lebih kompleks, serta
dari pemahaman yang mudah menuju konsep yang lebih sulit.

2) Pembelajaran matematika menerapkan metode spiral.
Pemahaman konsep baru harus mempertimbangkan materi
yang telah dipelajari sebelumnya.

3) Pembelajaran matematika menekankan pentingnya pola pikir
deduktif, dengan begitu pendekatan yang dipilih harus
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.

4) Pembelajaran matematika didasarkan pada prinsip konsistensi,
di mana kebenaran dalam matematika harus selaras dan tidak
bertentangan antar satu konsep dengan konsep lainnya. Suatu
pernyataan dianggap valid jika didukung oleh pernyataan
sebelumnya yang sudah terbukti benar.
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Adapun pendapat dari Muslim (2014) menyatakan bahwa terdapat
beberapa karakteristik pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut.

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, artinya
pembelajaran matematika menghubungkan konsep baru
dengan materi sebelumnya, dan pengulangan serta pendalaman
konsep penting untuk memperkuat pemahaman peserta didik.

2) Pembelajaran matematika bertahap, dimulai dari konsep
konkret menuju abstrak dan dari yang sederhana ke yang lebih
kompleks.

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, guna
menyesuaikan dengan perkembangan mental peserta didik,
yaitu melalui penalaran dari hal-hal khusus menuju kesimpulan
umum.

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi,
artinya tidak ada pertentangan kebenaran antar pernyataan.
Sebuah pernyataan dianggap benar jika didasarkan pada
kebenaran pernyataan sebelumnya.

5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna, artinya
metode pengajaran yang lebih menekankan pemahaman materi
daripada sekadar menghafal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran matematika meliputi proses bertahap dari konkret ke
abstrak, penerapan metode spiral yang mengaitkan konsep baru
dengan materi sebelumnya, penekanan pada pola pikir deduktif,
konsistensi dalam kebenaran konsep, serta pengajaran yang
mengutamakan pemahaman daripada hafalan. Metode induktif juga
digunakan untuk menyesuaikan dengan perkembangan mental peserta
didik. Matematika sering dianggap sulit oleh banyak peserta didik,
sehingga mereka cenderung kurang menyukainya. Namun, jika
pembelajaran matematika dibuat lebih bermakna dan menyenangkan
di kelas, hal ini dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan

menyukai matematika.
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4. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik di abad ke 21. Zain dkk. (2022)
mendefinisikan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir tingkat tinggi yang
meliputi kegiatan menganalisis, mensitesis, mengenal permasalahan
dan pemecahannya, menyimpulkan, serta mengevaluasi. Menurut
Ozdemir dalam Susilowati dkk. (2017) berpikir kritis adalah
kemampuan intelektual seseorang untuk memverifikasi informasi,
mempertimbangkan berbagai kriteria sebelum membuat keputusan,
serta menilai dan meminta bukti atas klaim atau gagasan sebelum
menerimanya, sehingga menjadi individu yang konsisten dan

berintegritas.

Berpikir kritis merupakan keterampilan intelektual penting yang
dibutuhkan peserta didik dalam menganalisis suatu masalah. Facione
(2023) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses reflektif yang
melibatkan analisis dan evaluasi informasi untuk membuat keputusan
yang tepat. Selanjutnya menurut Saputra (2020) keterampilan berpikir
kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses
kognitif dan mengajak peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap

permasalahan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah proses berpikir rasional yang melibatkan kemampuan
menganalisis, mensintesis, serta mengenal permasalahan dan
pemecahannya dengan mempertimbangkan informasi secara
konsisten. Proses ini juga melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi
serta memverifikasi kebenaran suatu informasi melalui pemikiran
reflektif.
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Indikator Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang

menunjukkan pencapaian keterampilan berpikir kritis pada peserta

didik. Indikator berpikir kritis menurut Facione (2023) yaitu sebagai
berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Interpretation, adalah kemampuan untuk memahami dan
menyampaikan makna dari berbagai pengalaman, situasi, data,
peristiwa, penilaian, keyakinan, aturan, prosedur, atau kriteria.
Analysis, adalah kemampuan mengidentifikasi hubungan
antara pernyataan, pertanyaan, konsep, atau deskripsi yang
menggambarkan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan,
atau pendapat

Evaluation, adalah kemampuan menilai kredibilitas pernyataan
atau deskripsi, serta menilai kekuatan logis hubungan antar
pernyataan, pertanyaan, atau konsep.

Inference, adalah kemampuan mengidentifikasi elemen yang
diperlukan untuk menarik kesimpulan, membuat dugaan atau
hipotesis, dan mempertimbangkan informasi relevan untuk
menilai konsekuensi dari data atau konsep yang ada.
Explanation, kemampuan individu untuk menyatakan
penalaran seseorang ketika memberikan alasan atas
pembenaran dari suatu bukti, konsep, metodologi, dan kriteria
logis berdasarkan informasi atau data yang ada, dimana
penalaran ini disajikan dalam bentuk argumen.

Self-regulation, adalah kemampuan individu untuk mempunyai
kesadaran untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur
yang digunakan dalam kegiatan tersebut dan hasilnya, dengan
menggunakan kemampuan analisis dan evaluasi, dalam rangka
mengkonfirmasi, memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil
penalaran yang telah dilakukan sebelumnya.

Indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam Arif dkk. (2020) yaitu

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Memberikan penjelasan dasar (elementary clarification) yaitu
fokus pada pertanyaan, menganalisis opini atau argumen,
bertanya dan menjawab untuk mencari informasi untuk
menyelesaikan permasalahan.

Membangun keterampilan dasar (basic support) dengan
mempertimbangkan kredibilitas sumber, melakukan observasi,
dan menilai laporan observasi.

Menyimpulkan (inference) melalui deduksi dan induksi, serta
menilai hasil dari proses deduksi dan induksi.
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4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification)
dengan mengidentifikasi istilah, mempertimbangkan definisi,
dan mengidentifikasi asumsi-asumsi.

5) Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) dengan
menentukan tindakan yang akan diambil dan berinteraksi
dengan orang.

Indikator berpikir kritis Karim & Normaya (2015) terdiri dari
beberapa indikator sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator kemampuan berpikir Kkritis
No. Indikator Umum Indikator

1. Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan
dengan menuliskan diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal dengan tepat.

2. Analisis Mengidentifikasi keterkaitan antara
pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang
terdapat dalam soal ditunjukkan dengan
menyusun model matematika secara tepat
dan memberikan penjelasan dengan tepat.

3. Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan soal, serta melakukan
perhitungan secara lengkap dan benar.

4. Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.

Sumber: Karim & Normaya (2015)

Berdasarkan beberapa indikator berpikir kritis menurut ahli di atas,
indikator berpikir kritis pada penelitian ini merujuk pada indikator
berpikir kritis menurut Karim & Normaya (2015) yang terdiri dari.

1) Interpretasi
2) Analisis
3) Evaluasi
4) Inferensi

5. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu kerangka atau susunan kegiatan
yang dirancang secara sistematis untuk mempermudah proses
pembelajaran. Menurut Hendracita (2021) model pembelajaran adalah
gambaran atau deskripsi tentang prosedur pembelajaran, termasuk
lingkungan belajar dan penggunaan perangkat pendukung yang

disusun secara sistematis sehingga dapat menggambarkan sebuah
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kegiatan pembelajaran langkah demi langkah. Menurut Salamun dkk.
(2023) menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
kerangka konseptual atau referensi yang mewakili kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir dengan karakteristik unik dalam
konteks sekolah.

Pendidik perlu menggunakan model pembelajaran dalam proses
pembelajaran agar pembelajaran berhasil dan berjalan secara efisien.
Menurut Dewey dalam Salamun dkk. (2023) model pembelajaran
adalah rencana atau pola yang membantu dalam merancang
pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, serta dalam
menyusun materi pembelajaran. Menurut Rokhimawan dkk. (2022)
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual
tentang prosedur sistematis untuk mengatur pengalaman belajar yang
mendukung tercapainya tujuan belajar bagi peserta didik maupun
pendidik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka sistematis yang memandu langkah-
langkah dalam proses belajar-mengajar, mencakup prosedur,
lingkungan, dan perangkat yang digunakan untuk memudahkan

pencapaian tujuan pembelajaran.

. Macam-macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai peran yang sangat krusial bagi
pendidik dan peserta didik. Memilih model pembelajaran yang sesuai,
suasana belajar dapat menjadi lebih efektif serta kondusif dapat
membantu peserta didik untuk berpikir kritis. Rokhimawan dkk.
(2022) menyatakan beberapa model pembelajaran yang dapat

membantu meningkatkan potensi peserta didik yaitu sebagai berikut.
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1) Model pembelajaran inquiry
Model pembelajaran inquiry adalah proses belajar yang
melibatkan peserta didik secara maksimal untuk secara
sistematis dan kritis menemukan informasi, sehingga mereka
dapat merumuskan penemuan dengan percaya diri.

2) Model pembelajaran discovery
Discovery learning adalah metode yang mengajak peserta
didik memahami konsep, arti, dan keterkaitan melalui proses
intuitif hingga mencapai kesimpulan.

3) Model pembelajaran berbasis proyek
Pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta didik dalam
penyelesaian masalah, pengambilan keputusan, dan investigasi
yang menghasilkan karya. Peserta didik bekerja dalam
kelompok, dengan setiap kelompok menghasilkan karya yang
unik.

4) Model pembelajaran berbasis masalah
Pada model ini, pembelajaran berfokus pada pemecahan
masalah nyata yang menuntut keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Permasalahan disajikan dengan cara yang mudah
dipahami oleh peserta didik.

5) Model pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif melibatkan siswa belajar dalam
kelompok kecil secara kolaboratif. Kelompok ini terdiri dari
4-6 anggota yang heterogen, mendorong kerjasama dan
keberagaman.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan model
pembelajaran inquiry. Model pembelajaran inquiry akan membantu
dan mendukung peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Model pembelajaran inquiry akan membuat aktivitas pembelajaran
berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik akan menemukan

pengalaman yang bermakna.

6. Model Pembelajaran Inquiry
a. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry
Menurut Piaget dalam Salamun dkk. (2023) model pembelajaran
inquiry adalah model pembelajaran yang mempersiapkan peserta didik
untuk melakukan eksperimen mandiri guna memahami fenomena
secara lebih dalam. Dalam proses ini, peserta didik berkesempatan

mengajukan pertanyaan, mencari jawabannya, serta
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membandingkannya dengan hasil temuan teman-temannya. Menurut
Hendracita (2021) model pembelajaran inquiry adalah model yang
dapat membuat peserta didik berpikir kritis dalam menemukan solusi

atas masalah yang dihadapi.

Widodo dkk. (2018) menyebutkan bahwa model pembelajaran inquiry
dikembangkan untuk melatih peserta didik dalam berpikir Kritis.
Ulandari dkk. (2019) menambahkan bahwa model pembelajaran
inquiry merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam dalam menyelidiki masalah dan menemukan solusi

secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inquiry adalah sebuah pembelajaran yang
mempersiapkan peserta didik untuk menyelidiki masalah melalui
eksperimen terhadap suatu fenomena, di mana peserta didik
mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, serta membandingkan

hasilnya sehingga mereka dapat berpikir kritis dan menemukan solusi.

. Tujuan Model Pembelajaran Inquiry

Model pembelajarn inquiry merupakan pembelajaran yang dapat
mendorong kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Suid
dkk. (2017) tujuan dari model pembelajaran inquiry adalah
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga memberikan peluang yang lebih
besar bagi mereka untuk meningkatkan hasil belajar melalui
penemuan jawaban atas permasalahan yang telah dipelajari.
Prasetiyo & Rosy (2020) menambahkan bahwa model pembelajaran
inquiry yaitu dapat mendorong proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar

dengan mengembangkan potensi intelektual mereka melalui berpikir
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reflektif. Selanjutnya Maylia dkk. (2024) menyebutkan tujuan model
pembelajaran model pembelajaran inquiry yaitu sebagai berikut.

1) Mengembangkan kemampuan berpikir secara mendalam.
2) Meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.

3) Mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri.

4) Memaksimalkan partisipasi peserta didik.

5) Membangun kepercayaan diri.

6) Meningkatkan interaksi antara peserta didik dan pendidik
7) Melatih kemampuan literasi dan keterampilan ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
model pembelajaran inquiry adalah mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kemandirian, dan kepercayaan diri peserta didik, serta
memaksimalkan partisipasi dan interaksi dengan pendidik. Model ini
juga mendorong kemampuan literasi, keterampilan ilmiah, dan
refleksi, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban atas

masalah yang dipelajari dan meningkatkan hasil belajar mereka.

Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry

Model inquiry merupakan model pembelajaran mengarahkan peserta
didik untuk membangun pengetahuan mereka dengan memecahkan
masalah secara mandiri. Menurut Salamun dkk. (2023) menyebutkan
ada beberapa hal yang menjadi karakteristik atau ciri-ciri utama
pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran inquiry menekankan pada keterlibatan aktif
peserta didik untuk mencari dan menemukan informasi,
menjadikan mereka sebagai pusat dari kegiatan pembelajaran.

2) Setiap kegiatan dirancang agar peserta didik dapat mencari
jawaban sendiri, yang membantu meningkatkan rasa percaya
diri.

3) Mengasah kecerdasan dan kreativitas peserta didik.

4) Peserta didik diberi kebebasan untuk berinisiatif dan bertindak
secara mandiri.

5) Inquiry mendorong peserta didik berpikir mendalam dan
membuat hipotesis mereka sendiri.

6) Proses pembelajaran mengarahkan pada perubahan dari
teacher centered menjadi student centered.
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Selanjutnya Maylia dkk. (2024) menyebutkan karakteristik model

pembelajaran inquiry sebagai berikut.

1) Menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar yang aktif.

2) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3) Menggunakan fakta sebagai alat untuk menguji dan
membuktikan hipotesis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran inquiry memiliki karakteristik mendorong peserta didik

untuk terlibat aktif dalam menemukan informasi, berpikir Kkritis, dan

menguji hipotesis secara mandiri. Model ini meningkatkan

kepercayaan diri, kreativitas, dan mengubah fokus dari pendidik

sebagai pusat ke peserta didik sebagai pusat pembelajaran.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry

Secara umum, model pembelajaran inquiry terdiri dari serangkaian

langkah yang harus diikuti dalam proses pembelajaran. Menurut

Salamun dkk. (2023) langkah-langkah model pembelajaran inquiry

sebagai berikut.
1) Orientasi

2) Merumuskan masalah
3) Merumuskan hipotesis
4) Mengumpulkan data

5) Menguiji hipotesis

6) Merumuskan kesimpulan

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Inquiry dari Salamun

Tahap

Aktivitas Pendidik

Aktivitas Peserta
Didik

a. Orientasi

Pendidik menjelaskan
tujuan pembelajaran,
memperkenalkan topik
luas bangun datar, dan
menyajikan fenomena
atau gambar bangun
datar.

Peserta didik
menyimak dengan
baik.

b. Merumuskan
masalah

Pendidik membimbing
peserta didik untuk
merumuskan
pertanyaan, seperti

Peserta didik
mengajukan
pertanyaan
berdasarkan
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Tahap

Aktivitas Pendidik

Aktivitas Peserta

Didik

“Bagaimana cara
menghitung luas
bangun datar?” dan
mendorong peserta
didik untuk berdiskusi
tentang masalah yang
ada.

pengamatan,
misalnya “Apa itu
luas?”, kemudian
peserta didik

berdiskusi kelompok

untuk menentukan
permasalahan yang
ingin dipecahkan.

c. Merumuskan
hipotesis

Pendidik membantu
peserta didik
merumuskan
hipotesisnya, misalnya
“Luas jajargenjang
dapat dihitung dengan
mengalikan alas dan
tinggi.”

Peserta didik
mengemukakan

dugaan atau hipotesis

tentang cara
menghitung luas
bangun datar.

d. Mengumpulkan
data

Pendidik mengarahkan
peserta didik untuk
melakukan pengukuran
menggunakan alat ukur
(penggaris),
menyediakan lembar
kerja untuk mencatat
data pengukuran.

Peserta didik
melakukan

pengukuran sisi-sisi

bangun datar dan
mencatat hasilnya,
kemudian mengisi

lembar kerja dengan

data yang diperoleh
dari pengukuran

yang telah dilakukan.

e. Menguji hipotesis

Pendidik membimbing
peserta didik dalam
menganalisis data yang
telah dikumpulkan, dan
memberikan umpan
balik terhadap proses
analisis peserta didik.

Peserta didik
menganalisis data

dan membandingkan

hasilnya dengan
teman-temannya.

f.  Menarik
kesimpulan

Pendidik membantu
peserta didik
merumuskan
kesimpulan berdasarkan
data dan analisis yang
dilakukan, dan
memfasilitasi diskusi
kelas mengenai
kesimpulan yang
diambil oleh setiap
kelompok.

Peserta didik
menyusun
kesimpulan tentang

cara menghitung luas

bangun datar
berdasarkan hasil

pengujian hipotesis,

dan berpartisipasi
dalam diskusi kelas
dan membagikan
kesimpulan
kelompok.

Sumber : Salamun dkk. (2023)
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Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini menggunakan

langkah-langkah yang diungkapkan oleh Salamun yaitu orientasi;

merumuskan masalah; merumuskan hipotesis; mengumpulkan data;

menguji hipotesis; dan menarik kesimpulan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inquiry

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,

termasuk model pembelajaran inquiry yang juga memiliki kelebihan
dan kekurangan. Menurut Wuni dkk. (2023) kelebihan dan

kekurangan model pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan model pembelajaran inquiry

a)

b)

c)

Peserta didik menjadi lebih aktif dan kritis lagi dalam
menanggapi sebuah permasalahan yang tertera dalam
materi yang sudah ditentukan.

Proses pembelajaran lebih terasa hidup lagi dikarenakan
peserta didik melakukan sesi tanya jawab dan adu
argumen antar sesama peserta didik

Melatih kemampuan keberanian berbicara peserta di depan
banyak orang sehingga peserta didik akan merasa terbiasa
dan tidak grogi lagi ketika disuruh presentasi di kemudian
hari.

2) Kekurangan model pembelajaran inquiry

a)

b)

Kurangnya pemahaman materi pada diri setiap peserta
didik jika mereka kurang persiapan sebelum melakukan
presentasi.

Banyak peserta didik yang kurang percaya diri saat
melakukan presentasi.

Menurut Salamun dkk. (2023) kelebihan dan kekurangan model

pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan model pembelajaran inquiry

a)

b)

Model pembelajaran inquiry dapat memberi ruang bagi
peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka masing-masing.

Model pembelajaran inquiry cocok dengan psikologi
belajar modern yang melihat belajar sebagai perubahan
tingkah laku melalui pengalaman.

Model pembelajaran inquiry menekankan keseimbangan
antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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d) Model pembelajaran inquiry cocok untuk peserta didik
yang memiliki kemampuan belajar di atas rata-rata, karena
mereka tidak akan terhambat oleh peserta didik lain yang
mungkin kesulitan.

2) Kekurangan model pembelajaran inquiry

a) Sulit mengontrol aktivitas dan keberhasilan peserta didik
secara menyeluruh.

b) Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena kebiasaan
belajar peserta didik yang kurang sesuai dengan model ini.

c) Implementasinya sering memerlukan waktu yang lebih
lama, sehingga sulit menyesuaikan dengan jadwal yang
ada.

d) Selama keberhasilan belajar diukur dari penguasaan
materi, model ini bisa menjadi sulit diterapkan oleh semua
pendidik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model pembelajaran inquiry yaitu dapat mendorong peserta
didik menjadi lebih aktif, kritis, dan percaya diri melalui interaksi dan
prestasi. Sedangkan kekurangan model pembelajaran inquiry yaitu
bisa menimbulkan kesulitan dalam penguasaan materi dan penguasaan
materi dan pengelolaan waktu karena peserta didik memerlukan
persiapan serta pembiasaan diri dalam belajar secara mandiri dan
reflektif.

B. Penelitian yang Relevan
Kajian teori perlu didukung oleh penelitian yang relevan, yaitu penelitian
yang memiliki permasalahan serupa dengan yang sedang dikaji. Penelitian
relevan ini berfungsi sebagai pembanding atau acuan dalam menyusun kajian,
sehingga mendukung pemahaman dan analisis lebih mendalam terhadap topik
yang diteliti. Berikut adalah beberapa penelitian yang dijadikan pembanding

atau acuan.



28

1. Azisah dkk. (2023), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Peserta
Didik Kelas V Sekolah Dasar” menyatakan hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen = 80,59 dan kelas kontrol = 70,00. Kemudian hasil uji t
diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V sekolah dasar. Kesamaan dalam penelitian ini adalah
menerapkan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar. Namun terdapat
perbedaan yaitu mata pelajaran penelitian ini yaitu sains, sedangkan
peneliti akan melakukan penelitian mata pelajaran matematika. Terdapat

perbedaan juga pada lokasi penelitian yang dilakukan.

2. Pangestu dkk. (2024), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS
Kurikulum Merdeka pada Peserta Didik Sekolah Dasar” menyatakan hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari nilai N-Gain
sebeesar 0,44. Kesamaan dalam penelitian ini adalah menerapkan model
pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Perbedaannya terdapat pada lokasi dan mata pelajaran yang
diteliti.

3. Maghfiroh dkk. (2023) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media KAPINDO (Kantong Pintar
Doraemon) terhadap Hasil Belajar Matematika”, menyatakan hasil
penelitian bahwa penggunaan model pembelajaran inquiry dengan

bantuan media KAPINDO berpengaruh terhadap hasil belajar
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matematika. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar sebelum
diberi perlakuan sebesar 58,58 dan setelah diberi perlakuan sebesar 82,42.
Kesamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel bebas dan
mata pelajarannya yaitu model pembelajaran inquiry dan mata pelajaran
matematika. Perbedaannya terdapat pada variabel terikat dan lokasi.

Handayanti dkk. (2023), dalam jurnalnya yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA
Siswa Kelas V SDN Pandean Lamper 05 Semarang”, menyatakan hasil
penelitian bahwa model pembelajaran inquiry efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kritis IPA peserta didik kelas V SDN Pandean
Lamper 05 Semarang. Hali ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata yang
diperoleh untuk posttest adalah 78,12 dan uji-t menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest (sig. = 0,000) dengan taraf
signifikansi 5% maka diperoleh sig (2-tailed) < 0,05, sehingga terdapat
perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. Kesamaan dalam
penelitian ini yaitu terletak pada variabel bebas dan variabel terikatnya.
Adapun perbedaannya terdapat pada waktu, lokasi, dan mata

pelajarannya.

. Zain dkk. (2022), dalam jurnalnya yang berjudul, “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V
pada Mata Pelajaran IPS”, menyatakan hasil penelitian bahwa model
pembelajaran inquiry berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai rata-rata pretest 1-4 dan nilai rata-rata posttest 1-4 yaitu 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Kesamaan dalam penelitian ini yaitu pada variabel bebas dan variabel

terikat. Adapun perbedaannya terdapat pada lokasi dan waktu penelitian.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah ringkasan yang menunjukkan adanya hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas dalam suatu penelitian, khususnya
ketika terdapat dua variabel atau lebih. Permasalahan yang terdapat pada
penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di
kelas V Sekolah Dasar. Masalah yang muncul di lapangan yaitu kegiatan
pembelajaran berpusat pada pendidik dan kurang memberikan kesempatan
peserta didik untuk berperan aktif. Hal tersebut membuat peserta didik kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran yang mengakibatkan kemampuan berpikir

Kritis peserta didik rendah.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, perlu
diterapkan model pembelajaran yang memberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tersebut. Salah satu model
pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
serta melibatkan peserta didik secara aktif adalah model pembelajaran
inquiry. Model ini berkaitan erat dengan penemuan/penyelidikan suatu
permasalahan, permasalahan tersebut dijadikan sebagai konteks pembelajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan

memecahkan masalah peserta didik.

Langkah-langkah dalam model pembelajaran inquiry meliputi orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis, merumuskan kesimpulan. Setiap tahap ini diharapkan dapat melatih
kemampuan berpikir peserta didik dan kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah secara bertahap serta mengkomunikasikan ide mereka

dengan lebih baik.

Penggunaan langkah-langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang mencakup indikator interpreasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Berdasarkan penjelasan di atas, model

pembelajaran inquiry akan digunakan untuk menguji pengaruhnya terhadap



kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hubungan antar variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir berikut.

Model Pembelajaran
Inquiry (X)

Kemampuan Berpikir
Kritis (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

=ssmm) = Pengaruh

Berdasarkan gambar kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa

variabel x “model pembelajaran inquiry” dapat memberikan pengaruh

terhadap variabel y “kemampuan berpikir kritis”.

. Hipotesis Penelitian
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Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, maka

peneliti menetapkan hipotesis yaitu.

Ha : Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran inquiry

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah

Dasar.

HO : Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran

inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V

Sekolah Dasar.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa penelitian
eksperimen adalah jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengamati pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent yang
dapat dikendalikan. Sementara itu, Ramdhan (2021) menyatakan bahwa
penelitian eksperimen bertujuan untuk meneliti pengaruh suatu perlakuan
tertentu terhadap fenomena suatu kelompok tertentu, dibandingkan dengan
kelompok lain yang menggunakan perlakuan berbeda. Dari pendapat tersebut
penelitian eksperimen merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengamati pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent

dengan membandingkan perlakuan pada kelompok yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi
experimental design). Samsu dalam Syahrizal (2023) menjelaskan bahwa
eksperimen semu adalah desain yang memiliki kelompok kontrol, namun
tidak sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non-equivalent control group design, yang melibatkan
dua kelompok atau kelas yang tidak dipilih secara acak, karena terdapat
perbedaan tingkat kemampuan peserta didik di setiap kelas. Desain ini
digunakan untuk melihat perbedaan hasil pretest dan posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok ini akan menerima materi
ajar yang sama, namun dengan perlakuan yang berbeda. Kelompok
eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan menggunakkan model

inquiry, sedangkan kelompok kontrol berfungsi sebagai kelas pengendali
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yang mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran langsung

(direct instruction).

Desain penelitian non equivalent control group design menurut Sugiyono

(2020) dapat digambarkan sebagai berikut.

00 X O

O3 Oq4

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:

O1 = Skor pretest kelompok eksperimen

O, = Skor posttest kelompok eksperimen

O3 = Skor pretest kelompok kontrol

O4 = Skor posttest kelompok kontrol

X = Perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
inquiry.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Gemah Ripah yang beralamat
di JI. Gemah Ripah, Kec. Pagelaran, Kab. Pringsewu, Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin pendahuluan
dengan no surat 10470/UN26.13/PN.01.00/2024, dan melakukan
penelitian pendahuluan pada tanggal 02 November 2024 sampai dengan
selesainya penelitian ini.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Gemah
Ripah dengan jumlah 41 peserta didik.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah kegiatan yang ditempuh saat

melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut.

1. Tahap Pendahuluan

2.

3.

a)

b)

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Gemah
Ripah dengan terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi sekolah dan
melakukan dokumentasi untuk melihat jumlah kelas dan jumlah
peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian.

Peneliti memilih kelompok untuk dijadikan subjek penelitian.
Peneliti merancang kisi-Kisi instrumen pengumpulan data berupa tes
uraian dan perangkat pembelajaran untuk kelas eksperimen dan
kontrol.

Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen

yang valid untuk digunakan sebagai soal pretest dan posttest.

Tahap Pelaksanaan

a)

b)

Memberikan pretest kepada peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.
Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, di mana kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran inquiry, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction).
Memberikan soal posttest kepada peserta didik kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Tahap Penyelesaian

a)

b)

Mengolah dan menganalisis terhadap data hasil tes dengan cara
menghitung perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menyusun laporan hasil penelitian.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi fokus pengamatan
oleh peneliti. Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa populasi merupakan
area generalisasi, objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti, yang kemudian
digunakan untuk menarik kesimpulan. Menurut Amin (2023) populasi
adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek
dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian merujuk pada
keseluruhan objek atau subjek yang memiliki ciri dan karakteristik
tertentu. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Gemah Ripah Tahun Pelajaran 2024/2025. Jumlah peserta
didik yang terlibat adalah 41 orang, yang terbagi ke dalam kelas VV A dan
V B.

Tabel 4. Data jumlah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Gemah

Ripah
No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VA 24
2 VB 17
Jumlah 41

Sumber: Daftar absen peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Gemah Ripah

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang berfungsi sebagai sumber data
utama dalam suatu penelitian. Sugiyono (2020) mengatakan bahwa
sampel adalah sejumlah kecil elemen dari populasi yang dianggap
mewakili keseluruhan populasi tertentu. Teknik pengambilan sampel
yang peneliti gunakan yaitu sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2020),
sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam penelitian ini
menggunakan sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka seluruh

jumlah populasi sebagai responden yaitu 41 orang peserta didik akan
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dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
V A dan V B SD Negeri 1 Gemah Ripah.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah elemen yang menjadi fokus pengamatan dalam
sebuah penelitian. Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari individu, objek, atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
serta dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini, terdapat
dua jenis variabel yang diuji, yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel

bebas (independent).

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel
lain dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2020) variabel bebas
merupakan variabel yang menyebabkan perubahan atau munculnya
variabel terikat (dependent) yang disimbolkan dengan (X). Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inquiry (X).

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan
hasilnya diukur dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2020) variabel
terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau dampak dari
variabel bebas dan disimbolkan dengan (). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik (Y).
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah pemberian batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara ringkas, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Model Pembelajaran Inquiry
Model pembelajaran inquiry adalah sebuah pembelajaran yang
mempersiapkan peserta didik untuk menyelidiki masalah melalui
eksperimen terhadap suatu fenomena, di mana peserta didik
mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, serta membandingkan
hasilnya sehingga mereka dapat berpikir kritis dan menemukan solusi.
Model ini mendorong peserta didik untuk menyelidiki masalah
melalui tahapan sistematis, yaitu orientasi terhadap fenomena,
perumusan masalah, pengajuan hipotesis, pengumpulan data melalui

eksperimen, pengujian hipotesis, serta penarikan kesimpulan.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah usaha untuk berpikir rasional yang
melibatkan kemampuan menganalisis, mensintesis, mengevaluasi,
mengenal permasalahan dan pemecahannya serta memverifikasi
kebenaran suatu informasi secara konsisten melalui pemikiran
reflektif dengan indikator, 1) interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, 4)

inferensi.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan mengenai suatu variabel dengan
menguraikan sifat-sifatnya ke dalam elemen-elemen yang dapat diukur.
Uraian mengenai variabel penelitian akan dijabarkan dalam definisi

operasional sebagai berikut.
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a. Model Pembelajaran Inquiry
Model pembelajaran inquiry adalah suatu pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam proses penyelidikan aktif terhadap
suatu fenomena melalui eksperimen. Penggunaan model ini
disesuaikan dengan sintaks yaitu: 1) orientasi 2) merumuskan
masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5)
menguji hipotesis, 6) menarik kesimpulan. Proses ini diharapkan
dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dalam
menganalisis informasi dan menemukan solusi terhadap permasalahan

yang diteliti.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara logis
berdasarkan informasi yang diperoleh dengan indikator kemampuan
berpikir kritis, yaitu: 1) interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, 4)
inferensi. Penelitian ini, kemampuan berpikir kritis diukur

menggunakan pretest dan posttest berbentuk essay.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dan sangat
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
memperoleh data. Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan

dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

1. Teknik Tes
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes.
Menurut Arikunto (2019) tes adalah serangkaian pernyataan, latihan, atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
kecerdasan, kemampuan atau bakat individu atau kelompok. Teknik tes
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik untuk kemudian
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diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan model pembelajaran
inquiry. Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian (essay), karena soal
essay dapat mendorong peserta didik untuk berpikir dalam menyelesaikan
suatu masalah. Pemberian soal essay bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
Tes ini akan diberikan kepada kelas kontrol dan eksperimen dalam dua

tahap, yaitu pretest dan posttest.

2. Teknik Non Tes
a. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang relevan
dengan penelitian. Menurut Arikunto (2019) dokumentasi adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis dokumen, baik berupa dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data pendukung penelitian berupa
profil sekolah, jumlah peserta didik, data mengenai kemampuan
berpikir kritis peserta didik, serta dokumentasi proses pelaksanaan

penelitian di SD Negeri 1 Gemah Ripah.

b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang
diteliti. Arikunto (2019) mengatakan bahwa observasi disebut juga
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Peneliti
melakukan observasi secara langsung untuk mengamati serta
memperoleh informasi tentang keterlaksanaan penerapan model
pembelajaran inquiry peserta didik selama proses pembelajaran di SD

Negeri 1 Gemah Ripah.
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H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Tujuan dibuatnya instrumen penelitian ini
salah satunya yaitu untuk memperoleh informasi dan data yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin diteliti. Instrumen yang digunakan pada

penelitian ini adalah instrumen tes.

1. Instrumen Tes
Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif dalam bentuk essay
(uraian) berjumlah 9 soal, yang bertujuan untuk mengukur aspek kognitif
kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. Setiap soal
dirancang berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis dan

disesuaikan dengan pemetaan capaian pembelajaran.

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen berdasarkan kemampuan berpikir kritis

Tujuan Pembelajaran  Indikator Berpikir Kritis  Tingkat Kognitif
1. Peserta didik dapat
menganalisis luas Interpretasi C4
jajargenjang dapat
diperoleh dengan

menggunakan rumus Analisis C4
luas.

2. Peserta didik _
memahami cara Evaluasi C5
menemukan luas
jajargenjang dan arti Inferensi ca

rumus luasnya.
Sumber: Analisis peneliti

Tabel 6. Kisi-kisi penilaian aktivitas pembelajaran dengan model
pembelajaran inquiry

No Indikator Aspek yang dinilai Teknik Penilaian

1. Orientasi Peserta didik menunjukkan Observasi
antusiasme dan fokus terhadap
masalah yang diberikan.

2. Merumuskan Peserta didik mengajukan Observasi
masalah pertanyaan yang jelas dan
relevan dengan topik
pembelajaran.

3. Merumuskan Peserta didik dapat membuat Observasi
hipotesis hipotesis yang logis berdasarkan
masalah yang dirumuskan.
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No Indikator Aspek yang dinilai Teknik Penilaian
4. Mengumpulkan Peserta didik aktif dalam Observasi
data mengumpulkan data atau
informasi melalui observasi atau
eksperimen.
5. Menguji Peserta didik mampu Observasi
hipotesis menganalisis data yang telah

dikumpulkan untuk menguji
hipotesis dan membandingkan
hasilnya dengan temannya.

6. Menarik Peserta didik dapat menarik Observasi
kesimpulan kesimpulan berdasarkan analisis
data.

Sumber: Analisis peneliti

I. Uji Prasyarat Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid memiliki tingkat
validitas tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid memiliki tingkat
validitas yang rendah. Menurut Sugiyono (2020) instrumen dikatakan
valid apabila dapat digunakan untuk mengukur yang seharusnya diukur.
Untuk menghitung validitas suatu butir soal, digunakan rumus product

moment sebagai berikut.

NQEXY)-2EXHEY)

Tr =
Y JINGEXH - EX2NE YY) - B 1)

Keterangan:

ry = Koefisien antara variabel X dan Y

N = Jumlah responden

X  =Jumlah skor variabel X

XY =Jumlah skor variabel Y

¥XY = Total perkalian X dan'Y

¥X? = Total kuadrat skor variabel X
YY? = Total kuadrat skor variabel Y
Sumber: Muncarno (2017)
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Kriteria pengujian apabila:
Mhitung > T'abel dengan a = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya apabila rmitwung < rtabet dengan a = 0,05 maka item soal tersebut

dinyatakan tidak valid

Validitas tes kemampuan berpikir Kkritis berbentuk soal uraian yang
dilakukan pada 28 peserta didik sebagai responden. Jumlah soal yang
diuji cobakan sebanyak 9 soal. Setelah dilakukan uji coba soal, peneliti
melakukan analisis validitas soal uraian dengan menggunakan rumus
product moment dengan bantuan Microsoft Office Excel 2013. Berikut
adalah hasil analisis validitas soal uraian tes kemampuan berpikir kritis.
(lampiran 22, him 120)

Tabel 7. Hasil uji validitas dan reliabilitas soal berpikir kritis

No Butir Soal Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status rl1l rtabel Status
1 1 0,537 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel
2 2 0,553 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel
3 3 0,456 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel
4 4 0,616 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel
5 5 0,632 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel
6 6 0,729 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel
7 7 0,764 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel
8 8 0,870 0,374 Valid 0,847 0,374 Reliabel

9 9 0,848 0,374 Vvalid 0,847 0,374 Reliabel
Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2024

2. Uji Reliabilitas
Instrumen disamping harus valid juga harus memenuhi persyaratan
reliabilitas. Menurut Sugiyono (2020) instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang ketika digunakan berulang kali untuk mengukur objek
yang sama, akan memberikan data yang sama/konsisten. Untuk mengukur

reliabilitas instrumen, digunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut.

= () (- 5)

Sumber: Arikunto (2019)
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Keterangan:
riu = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal

Yo? = Jumlah varians butir
ot? = Varians total

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian diklasifikasikan
sebagai berikut.

Tabel 8. Klasifikasi reliabilitas soal

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,81 -1,00 Sangat kuat
2 0,61-0,80 Kuat
3 0,41 -0,60 Sedang
4 0,21 -0,40 Rendah
5 0,00 — 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2019)

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 8 soal, selanjutnya
dilakukan perhitungan tingkat reliabilitas soal. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan program
Microsoft Office Excel 2013. Perhitungan yang telah dilakukan
menunjukkan hasil rhitung = 0,847 sehingga disimpulkan bahwa soal tes
memiliki kriteria reliabilitas yang sangat kuat, sehingga soal tersebut dapat

digunakan dalam penelitian ini. (lampiran 24, him 123)

3. Uji Daya Beda

Daya pembeda diperlukan karena instrumen soal harus mampu
membedakan kemampuan tiap responden. Menurut Arikunto (2019) daya
beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Uji daya pembeda soal dalam penelitian ini akan
menggunakan rumus berikut.
XA-XB
= sMi

Keterangan:

DP = Daya pembeda soal
XA = Rata-rata skor kelompok atas
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XB = Rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal
Sumber: Arikunto (2019)

Tabel 9. Klasifikasi daya beda soal

No. Indeks Daya Beda Kategori
1 0,71-1,00 Baik sekali
2 0,41-0,70 Baik
3 0,21-0,40 Cukup
4 0,00 — 0,20 Rendah

Sumber: Arikunto (2019)

Berdasarkan perhitungan data dengan menggunakan Microsoft Office
Excel 2013, maka diperoleh hasil perhitungan daya beda butir soal

sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil analisis daya beda
No  Butir Soal Klasifikasi Daya Beda

1 1 Rendah

2 2,34 Cukup

3 57 Baik

4 6,8,9 Baik Sekali

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2024

Berdasarkan perhitungan hasil uji daya beda soal terdapat 1 butir soal
bernilai rendah, 3 butir soal bernilai cukup, 2 butir soal bernilai baik, dan
3 soal bernilai baik sekali. Hal ini berarti soal dapat dikatakan baik dan

dapat digunakan pada sampel penelitian. (lampiran 26, him 125)

4. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir soal
termasuk kategori mudah, sedang atau sukar. Pada penelitian ini, tingkat

kesukaran diuji dengan menggunakan rumus berikut.

X
TK=—
SMI

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
X = Nilai rata-rata tiap butir soal
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SMI = Skor maksimum ideal
Sumber: Arikunto (2019)
Semakin kecil indeks yang dihasilkan, semakin sulit soal tersebut.

Sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal
tersebut.

Tabel 11. Klasifikasi tingkat kesukaran soal

No. Indeks Daya Beda Kategori
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2019)
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dengan
menggunakan Microsoft Office Excel 2013, maka dapat diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil analisis tingkat kesukaran soal

No Butir Soal Klasifikasi Tingkat Kesukaran
1 1 Mudah

2 2,3,4,5,6,8,9 Sedang

3 7 Sukar

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2024

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal terdapat 1 butir soal
bernilai mudah, 7 butir soal bernilai sedang, dan 1 butir soal bernilai
sukar. Hal ini berarti soal dapat dikatakan baik dan dapat digunakan pada

sampel penelitian. (lampiran 27, him 126)

J. Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan
variabel dalam penelitian. Statistika yang digunakan untuk menguiji
normalitas data dalam penelitian ini yaitu dengan uji chi kuadrat sebagai
berikut.
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(fo — fu)?

Z=E

fr

Keterangan:

x? = Chi kuadrat

fo = Frekuensi yang diperoleh
fn = Frekuensi yang diharapkan
Sumber: Muncarno (2017)

Selanjutnya membandingkan X7 ;,,,, dengan nilai x7,; untuk o= 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dikonsultasikan pada tabel chi
kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.

Jika Xfirung < Xtaper » artinya distribusi data normal, dan

Jika X7 irung > Xtaper- artinya distribusi data tidak normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal
dari populasi dengan variasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas
varians dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
Hipotesis ditentukan dalam bentuk kalimat.
Taraf signifikan ditentukan, dalam penelitian ini taraf signifikansi adalah
a= 5% atau 0,05.

Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:

__Varian terbesar
Varian terkecil

Sumber: Muncarno (2017)

Hasil nilai dari Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel, dengan
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.
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K. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik
Penelitian ini, data dianalisis menggunakan lembar observasi untuk
memantau keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran dengan
model pembelajaran inquiry. Nilai aktivitas belajar peserta didik dihitung

menggunakan rumus berikut:

Na == x 100
SM
Keterangan:
Na : Nilai akhir
R : Jumlah nilai yan diperoleh

SM : Skor maksimum

Tabel 13. Kategori aktivitas belajar peserta didik

No Tingkat Keberhasilan Keterangan
1 81 <X <100 Sangat baik
2 61 <X <80 Baik
3 41 <X <60 Cukup
4 21 <X <40 Kurang
5 0<X<20 Sangat kurang

Sumber: Widoyoko dalam Handayani dkk. (2018)

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Penelitian ini menganalisis data kuantitatif yang mencakup nilai ranah
kognitif dari hasil kemampuan akhir yang diperoleh melalui posttest.
Teknik analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan
penerapan model pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Setelah perlakuan diberikan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, diperoleh data berupa hasil pretest dan posttest, serta
peningkatan kemampuan berpikir kritis (N-Gain). Peningkatan
kemampuan berpikir kritis tersebut dapat dihitung menggunakan rumus
berikut.

_ Skor posttest—skor pretest

- skor maksimum-—skor pretest
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Nilai N-Gain yang diperoleh akan diinterpretasikan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan sebagai berikut:
Tabel 14. Kriteria uji N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang

N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Yuwono (2020)

L. Uji Hipotesis
Guna menguji ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry
terhadap kemampuan berpikir kritis digunakan uji regresi linier sederhana

untuk menguji hipotesis. Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut.

Y= a+bx

Keterangan:

Y = (baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk
diproyeksikan

a = nilai konstanta harga Y jika X=0

b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan
nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y.

Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria uji:
Jika Fhitung > Fraber, maka HO ditolak yang berarti signifikan.
Jika Fnitung < Frabel, maka HO diterima atau dan Ha ditolak yang berarti tidak

signifikan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiry memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan melalui
perbandingan nilai rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dan hasil uji linear regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai
Fhitung lebih besar dari Fpel pada taraf signifikansi 5% (0,05), yaitu 15,68 >
4,30. Ini berarti model pembelajaran inquiry dapat diterapkan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat disampaikan beberapa
saran yang ditujukan kepada:
1. Pendidik
Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran inquiry sebagai
alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan antusias peserta didik.
Selain itu, model ini dapat menjadi sarana bagi peserta didik dalam

melatih kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.

2. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry, seperti mengikuti
pembelajaran dengan serius dan terjalin kerjasama yang baik antara
pendidik dan peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara optimal.
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3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung pendidik dalam menerapkan
model pembelajaran inquiry dengan menyediakan fasilitas yang memadai.
Dukungan ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran,

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi, sumber informasi, serta masukan mengenai pengaruh model
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan permasalahan dan

lokasi yang berbeda.
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